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Abstract 
The aims of this research are 1) To measure the level of parental role in Sibuak Village, Tapung District, 
Kampar Regency, 2) To measure the level of Entrepreneurial Character of Young Women in Sibuak 
Village, Tapung District, Kampar Regency, 3) Is there an influence of the Role of Parents on the 
Entrepreneurial Character of Young Women in Sibuak Village, Tapung District, Kampar Regency. This 
type of research is descriptive research with a quantitative approach. The population in this study was 87 
young women from Sibuak village, Tapung sub-district, Kampar regency. The sampling technique using 
simple random sampling is a method of drawing from a population or universe in a certain way so that 
each member of the population has the same opportunity to be selected or taken using the Slovin formula, 
so the sample is 47 young women. Based on the results of data analysis and discussion. As stated in the 
previous chapter, it can be concluded that the role of parents that occurs among young women in Sibuak 
Village, Tapung District shows an influence rate of 33%, which means that young women very often get 
the role of parents in entrepreneurial activities. The level of entrepreneurial character of young women 
shows an influence. of 25%, which means that the level of entrepreneurial character among young 
women is quite high. There is an influence of the role of parents on the entrepreneurial character of 
young women in Sibuak Village, Tapung District, Kampar Regency, amounting to 53%, while the 
remaining 47% is influenced by other variables not mentioned in this research. Conclusion: The role of 
parents that occurs among young women in Sibuak Village, District Tapung shows an influence figure of 
33%, which means that young women often get the role of parents in entrepreneurial activities. The level 
of entrepreneurial character of young women shows an influence of 25%, which means that the level of 
entrepreneurial character of young women is quite high. There is an influence of the role of parents on 
the entrepreneurial character of young women in Sibuak Village, Tapung District, Kampar Regency, 
amounting to 53%, while the remaining 47% is influenced by other variables not mentioned in this 
research. 
Keywords: Role Of Parents, Entrepreneurial Character, Young Women 
 

Abstrak 
Tujuan Penelitian ini adalah 1) Untuk mengukur tingkat Peranan Orang Tua di Desa Sibuak Kecamatan 
Tapung Kabupaten Kampar, 2)Untuk mengukur tingkat Karakter Kewirausahaan Remaja Putri di Desa 
Sibuak Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar, 3)Apakah terdapat pengaruh Peranan Orang Tua 
terhadap Karakter Kewirausahaan Remaja Putri di Desa Sibuak Kecamatan Tapung Kabupaten 
KamparJenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah remaja putri desa sibuak kecamatan tapung kabupaten Kampar sebanyak 87 
remaja putri. Teknik pengambilan sampel dengan simple random sampling adalah metode penarikan 
dari sebuah populasi atau semesta dengan cara tertentu sehingga setiap anggota populasi tadi 
memiliki peluang yang sama untuk terpilih atau diambil dengan menggunakan rumus Slovin, maka 
sampel sebanyak 47 remaja putri.Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah 
dikemukakan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan Peranan Orang Tua yang terjadi 
oleh remaja putri di Desa Sibuak Kecamatan Tapung menunjukan angka pengaruh sebesar 33% yang 
berarti remaja putri begitu sering mendapatkan peranan orang tua terhadap kegiatan 
kewirausahaan.Tingkat karakter kewirausahaan remaja putri menunjukan pengaruh sebesar 25% 
yang berarti tingkat karakter kewirausahaan remaja putri cukup tinggi. Terdapat pengaruh peranan 
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orang tua terhadap karakter kewirausahaan remaja putri di desa Sibuak Kecamatan Tapung 
Kabupaten Kampar sebesar 53% sedangkan selebihnya 47% di pengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
di sebutkan dalam penelitian ini.kesimpulan Peranan Orang Tua yang terjadi oleh remaja putri di Desa 
Sibuak Kecamatan Tapung menunjukan angka pengaruh sebesar 33% yang berarti remaja putri begitu 
sering mendapatkan peranan orang tua terhadap kegiatan kewirausahaan.Tingkat karakter 
kewirausahaan remaja putri menunjukan pengaruh sebesar 25% yang berarti tingkat karakter 
kewirausahaan remaja putri cukup tinggi. Terdapat pengaruh peranan orang tua terhadap karakter 
kewirausahaan remaja putri di desa Sibuak Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar sebesar 53% 
sedangkan selebihnya 47% di pengaruhi oleh variabel lain yang tidak di sebutkan dalam penelitian ini. 
Kata Kunci: Peran Orang Tua, Karakter Wirausaha, Remaja Putri 
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PENDAHULUAN 
Hisrich dalam Efendi (2017:5) mengemukakan bahwa kewirausahaan berbeda karena 

melibatkan kegiatan menciptakan sesuatu yang baru, menukarkan waktu dan tenaga, 
menggunakan uang, mengambil risiko fisik, dan menghasilkan keuntungan dalam bentuk 
uang tunai, pemenuhan kebutuhan, dan kebebasan pribadi. Sementara itu, kewirausahaan 
adalah sesuatu yang dapat diterapkan dalam perilaku dan digunakan sebagai sumber daya, 
tujuan, strategi, dan hasil bisnis, kata Achmad Sanusi dalam Fauziah (2020: 94). Selain itu, 
kewirausahaan adalah sesuatu yang berusaha menanamkan pengetahuan, kemampuan, dan 
motivasi yang mendukung kesuksesan bisnis dan menumbuhkan kewirausahaan, seperti yang 
didefinisikan oleh Gerba dalam Rahmayati (2020: 13). Suryana dalam Azizah (2022:4), bahwa 
kewirausahaan adalah kemampuan kreatif dan inovatif untuk menciptakan sesuatu yang baru 
dan bernilai tambah untuk dipasarkan dengan cara yang baru dan berbeda melalui proses 
pengelolaan sumber daya, seperti: (1) pengembangan teknologi; (2) penemuan pengetahuan 
ilmiah; (3) perbaikan barang dan jasa yang sudah ada; (4) menemukan berbagai cara baru 
untuk mendapatkan produk yang lebih banyak dengan sumber daya yang lebih efisien. 
Individu yang memiliki rasa atau ciri-ciri kewirausahaan disebut memiliki bakat 
kewirausahaan. Meredith mengusulkan bahwa sifat-sifat kewirausahaan meliputi keyakinan 
diri, kemandirian, daya cipta, dan akuntabilitas. 

Desa Sibuak di Kabupaten Kampar memiliki banyak potensi untuk kewirausahaan dan 
pertumbuhan ekonomi. Desa ini terdiri dari masyarakat yang penduduknya memiliki usaha. 
Masyarakat telah membangun sejumlah usaha ini, termasuk toko-toko yang menjual obat-
obatan herbal, batik, dan burung. yang merupakan salah satu jenis usaha. Sikap, perilaku, dan 
kemahiran dalam mengelola masalah keuangan yang muncul dari usaha yang berujung pada 
upaya untuk mendirikan, membangun, atau mengelola bisnis. Salah satu institusi pendidikan 
pertama dan paling penting bagi seorang anak adalah orang tuanya. Anak-anak melihat dan 
meniru mereka sebagai panutan awal mereka. Oleh karena itu, orang tua memiliki kewajiban 
yang besar untuk bertindak secara moral dan memberikan pendidikan yang baik kepada 
anak-anak mereka. Selain pengetahuan, orang tua juga mengajarkan nilai-nilai, etika, dan 
moral kepada anak-anak mereka yang akan mempengaruhi kepribadian mereka. Orang tua 
dapat membantu anak-anak mereka berkembang menjadi orang dewasa yang baik dan 
bertanggung jawab di masa depan dengan mencontohkan perilaku yang baik. Desa Sibuak 
memiliki potensi untuk menghasilkan generasi yang siap menghadapi masalah bisnis dan 
mendukung perluasan ekonomi lokal berkat peran penting orang tua dalam menanamkan 
karakter kewirausahaan pada anak-anak mereka. Menginspirasi, membimbing, dan 
mengajarkan anak-anak mereka untuk menjadi wirausahawan yang sukses dan berkomitmen 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/


MESIR: Journal of Management Education Social Sciences Information and Religion 
E-ISSN: 3032-1883 P-ISSN: 3032-3851 

Vol. 1 No. 2 September 2024 
 

 
Amalia Dinda Zelika, dkk. – Universitas Riau 646 

adalah tanggung jawab utama orang tua. Berdasarkan uraian tersebut,hal inilah yang 
membuat penulis tertarik untuk membahas fenomena tersebut dalam proposal penelitian ini 
yang berjudul “Pengaruh Peranan Orang Tua Terhadap Karakter Kewirausahaan Remaja putri 
Desa Sibuak Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar” 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, artinya teknik analisis statistik 
digunakan karena data yang diperoleh berhubungan dengan angka-angka. Penelitian ini 
menggunakan desain penelitian ex-post facto, artinya variabel bebasnya merupakan peristiwa 
yang telah terjadi. Penelitian ini dilakukan di Desa Sibuak Kecamatan Tapung Kabupaten 
Kampar. Populasi dalam penelitian ini yaitu remaja putri yang berada di desa sibuak. Populasi 
di ambil dari seluruh remaja putri yang berada di sibuak desa dengan usia 15 sampai 24 
tahun dengan jumlah 87 orang remaja putri. Teknik analisis data yang dipakai dalam 
penelitian ini ialah analisis statistic deskriptif dan analisis statistic inferensial dan dilakukan 
dengan menggunakan program Microsoft Excel dan SPSS versi 25 for Windows. Analisis 
statistic Deskriptif untuk menampilkan data responden dalam bentuk mean dan standar 
deviasi hasil angket yang berdasarkan demografi responden, variable, indicator dan item 
angka, lalu analisis inferensial dipakai untuk menentukan adanya indicator sebagai faktor 
terhadap variable penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab 
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Peranan Orang tua yang dilakukan kepada remaja putri di Desa Sibuak Kecamatan Tapung 

menunjukan angka pengaruh sebesar 33% yang berarti remaja putri sering merasakan 
peranan orang tua terhadap kegiatan kewirausahaan. 

2. Tingkat karakter kewirausahaan remaja putri menunjukan pengaruh sebesar 25% yang 
berarti tingkat kewirausahaan remaja putri cukup tinggi. 

3. Terdapat pengaruh Peranan Orang tua terhadap karakter kewirausahaan remaja putri di 
desa Sibuak Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar sebesar 53% sedangkan selebihnya 
47% di pengaruhi oleh variabel lain yang tidak di sebutkan dalam penelitian ini. 

 
Peranan Orang Tua Remaja Putri 

Untuk memenuhi kebutuhan biologis dan fisik anak-anak mereka, orang tua memainkan 
peran penting dalam kehidupan bermasyarakat. bahwa sangat penting bagi orang tua untuk 
memenuhi kebutuhan dasar anak-anak mereka dan menafkahi mereka dalam keluarga. 
Sangat penting untuk diingat bahwa menjadi orang tua adalah tugas bersama yang 
membutuhkan kerja sama, kesetaraan, dan komunikasi yang terbuka antara kedua orang tua. 
Liliwapati (2020:551). Tanggung jawab orang tua adalah memotivasi anak-anak mereka di 
berbagai bidang, termasuk mendorong mereka untuk memiliki semangat kewirausahaan. Hal 
ini dapat dicapai dengan menghargai usaha mereka dan menunjukkan rasa syukur atas 
pencapaian mereka. Dalam situasi ini, peran orang tua adalah membimbing dan 
menginspirasi anak-anak mereka agar mereka tetap bersemangat melakukan hal-hal yang 
biasa mereka lakukan di rumah (Lilawati, 2020: 551). Maka dari itu peneliti menjabarkan 
indikator dari peranan orang tua sebagai berikut: 
1. Peranan Orang Tua sebagai Motivator. Motivasi orang tua dalam pengembangan usaha 

mengacu pada cara orang tua membantu perempuan muda belajar dari usaha yang mereka 
rintis. Orang tua memberikan dukungan emosional yang tak ternilai selain berfungsi 
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sebagai motivator bagi usaha bisnis anak perempuan mereka. Usaha anak mereka menjadi 
sumber bantuan untuk belajar, tetapi mereka juga menjadi inspirasi dengan pengalaman 
hidup dan teladan mereka sendiri. Mereka menunjukkan penghargaan mereka dengan 
memberikan hadiah, tetapi mereka juga menawarkan dukungan penuh dan pemahaman 
yang mendalam tentang tantangan pembelajaran apa pun yang mungkin dihadapi putri 
mereka. Di Desa Sibuak, Kecamatan Tapung, Kabupaten Kampar, rata-rata jawaban remaja 
perempuan termasuk dalam kategori orang tua berperan sangat signifikan dan 
berpengaruh sebagai motivator terhadap karakter kewirausahaan mereka, yaitu sebesar 
37%. Penjelasan di atas menunjukkan sejauh mana peran orang tua sebagai orang tua 
berperan sebagai motivator bagi remaja perempuan. Hal ini dimaksudkan agar dengan 
menginspirasi dan memicu rasa ingin tahu anak, maka akan menumbuhkan jiwa 
kewirausahaan. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian Zahara, S. (2021), yang 
menyatakan bahwa orang tua membantu remaja putri mereka mengembangkan jiwa 
kewirausahaan dengan menjadi sumber informasi, bimbingan, dan pengalaman.  

2. Peranan orang tua sebagai fasilitator. Untuk menjadi fasilitator, orang tua harus 
memberikan akses kepada anak remajanya untuk mendapatkan sumber-sumber 
pendidikan. Sebagai fasilitator, mereka menyediakan segala sesuatu yang dibutuhkan 
untuk belajar, termasuk buku, alat tulis, dan ruang belajar yang luas dan nyaman. Selain 
berperan sebagai pemandu, orang tua adalah sekutu setia dalam kegiatan akademis anak 
perempuan remaja mereka, yang berperan sebagai penghubung antara keinginan untuk 
belajar dan sumber daya yang dibutuhkan. Orang tua memberikan kesempatan terbaik 
bagi anak perempuan mereka untuk berhasil dan memenuhi tujuan akademis mereka 
dengan menjadi fasilitator yang berkomitmen. Dibandingkan dengan rata-rata jawaban 
remaja perempuan di Desa Sibuak, Kecamatan Tapung, Kabupaten Kampar, sebanyak 33% 
responden meyakini bahwa peran orang tua sebagai fasilitator sangat penting dan 
berdampak signifikan terhadap karakter kewirausahaan anak perempuan. Penjelasan di 
atas menunjukkan sejauh mana orang tua berperan sebagai fasilitator anak dalam 
kehidupan remaja perempuan. Diharapkan dengan memberikan fasilitas kepada anak, 
remaja putri akan memiliki lebih banyak kesempatan dan kemudahan dalam 
mengembangkan jiwa kewirausahaan mereka. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Tan dalam Mustika (2021) yang mengemukakan bahwa orang tua yang 
memberikan kesempatan belajar kepada anak remaja perempuannya.. 

3. Peranan orang tua sebagai Pembimbing. Orang tua sebagai pembimbing, artinya orang tua 
mendampingi remaja putri dalam pelaksanaan pembelajaran, tetapi juga memperhatikan 
aspek edukasi kewirausahaan. Mereka berperan aktif dalam mengembangkan 
keterampilan dan minat bakat putri mereka, dengan memberikan arahan dan bimbingan 
yang berfokus pada pengembangan potensi. Selain itu, orang tua juga memahami kesulitan 
yang dialami oleh putri mereka dan dengan penuh pengertian memberikan solusi atau 
bantuan yang dibutuhkan. Rata- rata responden remaja putri sebanyak 31% termasuk 
kategori peranan orang tua sebagai pendamping sangat penting dan berpengaruh terhadap 
karakter kewirausahaan bagi remaja putri di desa Sibuak, Kecamatan Tapung Kabupaten 
Kampar. Dari penjelasan di atas menunjukan bahwa tingkat Peranan Orang tua sebagai 
pendamping anak kepada remaja putri. Dengan memberikan pendamping kepada anak 
diharapkan akan memberikan arahan dan nasihat serta pengawasan bagi remaja putri 
ketika menumbuhkan karakter kewirausahaan. 

 

Karakter Kewirausahaan Remaja Putri 
Karakter Kewirausahaan adalah sesuatu yang bertujuan untuk memberikan 

pengetahuan,keterampilan dan motivasi yang mendorong kesuksesan dalam bisnis dan 
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mempromosikan kewirausahaan. Dengan adanya pengetahuan,skill dan dorongan kita dapat 
membuka usaha dan membuka lapngan pekerjaan bagi orang lain. Karakter kewirausahaan 
sering dikaitkan untuk merangsang pertumbuhan ekonomi, inovasi, pekerjaan dan kreasi 
usaha. Kewirausahaan bisa diartikan sebagai usaha yang kreatif yang dirancang untuk 
menciptakan nilai dari apa yang belum ada dan bisa dinikmati oleh banyak orang (Rahmayati, 
2020:13). Maka dari itu peneliti menjabarkan indikator dari karakter kewirausahaan sebagai 
berikut: 
1. Kepercayaan Diri. Percaya diri adalah sikap yang didasari oleh keyakinan terhadap diri 

sendri, berfikir positif dan berani mengambil rintangan dan tantangan. Ini merupakan 
kemampuan untuk memberikan tanggapan dengan berani yang memungkinkan seseorang 
untuk mengatasi hambatan dan mencapai tujuan engan penuh keyakinan. Percaya diri 
merupakan keyakinan pada kemampuan dan kualitas diri sendiri, mencakup rasa yakin 
dan percaya pada potensi serta kemampuan untuk mengatasi tantangan atau tugas yang 
dihadapi dengan berfikit positif dan berani. Rata- rata responden remaja putri sebanyak 
24% termasuk kategori Kepercayaan diri sebagai karakter kewirausahaan sangat penting 
dan berpengaruh terhadap karakter kewirausahaan bagi remaja putri di desa Sibuak, 
Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. Dari penjelasan di atas menunjukan bahwa tingkat 
Kepercayaan diri sebagai karakter kewirausahaan anak kepada remaja putri. Dengan 
meningkatkan Kepercayaan diri remaja putri dapat menumbuhkan karakter 
kewirausahaan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian hasan, S (2022) yang menyatakan 
bahwa keyakinan pada kemampuan dan kualitas diri, mencakup rasa percaya diri. 

2. Kemandirian. Mandiri adalah sikap yang berani mengambil keputusan, mengambil inisiatif 
dan bersemangat dalam mengerjakan tugas secara mandiri, serta memiliki keterampilan 
untuk menyekesaikan rancangan dwngan hasil yang baik. sikap yang tidak mudah 
tergantung pada orang lain dalam melaksanakan tanggung jawab ini menunjukan berani 
mengambil keputusan,inisiatif dan bersemnagat. Ini menunjukkan kemampuan seseorang 
untuk menjalankan tugas atau kewajuban tanpa terlalu mengandalkan bantuan eksternal.  
Rata-rata responden remaja putri sebanyak 24% termasuk kategori Kemandirian sebagai 
karakter kewirausahaan sangat penting dan berpengaruh terhadap karakter 
kewirausahaan bagi remaja putri di desa Sibuak, Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. 
Dari penjelasan di atas menunjukan bahwa tingkat mandiri sebagai karakter 
kewirausahaan anak kepada remaja putri. Dengan meningkatkan kemandirian remaja putri 
dengan menumbuhkan karakter kewirausahaan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 
Nova (2019) yang menyatakan bahwa prilaku seseorang yang melakukan aktivitasnya 
sendiri tanpa harus bergantung pada orang lain. 

3. Kreatifitas. Kreatif adalah upaya menciptakan metode atau hasil yang unik atau berbeda 
dari produk yang sudah ada, dengan rasa ingin tahu, terbuka terhadap pengalaman baru 
dan berani mencoba hal baru. Hal ini melibatkan ide ide baru, pengembangan konsep 
konsep inovatif. melalui sikap yang antusias dapat menghasilkan rancangan yang berbeda, 
dengan rasa ingin tahu yang tinggi, terbuka terhadap pengalaman baru dan berani 
mencoba hal baru. Rata-rata responden remaja putri sebanyak 25% termasuk kategori 
kreatif sebagai karakter kewirausahaan sangat penting dan berpengaruh terhadap 
karakter kewirausahaan bagi remaja putri di desa Sibuak, Kecamatan Tapung Kabupaten 
Kampar. Dari penjelasan di atas menunjukan bahwa tingkat kreatif sebagai karakter 
kewirausahaan anak kepada remaja putri. Dengan meningkatkan kreatifitas remaja putri 
dengan menumbuhkan karakter kewirausahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian 
Panjaitan, A.H (2017) yang menyatakan bahwa kemampuan seseorang untuk menciptakan 
sesuatu hal baru. 
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4. Tanggung Jawab. Bertanggung jawab adalah kemampua seseorang yang bersedia 
menghadap tantangan di masa mendatang, dan memiliki keberanian dalam menghadapi 
tantangan yang mungkin timbul di masa yang akan datang. Tanggung Jawab adalah 
mengutamakan pekerjaan,berani mengambil resiko dan ketekunan merupakan kunci dar 
sikap berani mengambil resiko. ini melibatkan tidak hanya keberanian untuk menghadapi 
kemungkinan kesalahan, tetapi juga kemampuan untuk memprioritaskan tugas dengan 
tekad yang kuat. Rata-rata responden remaja putri sebanyak 26% termasuk kategori 
bertanggung jawab sebagai karakter kewirausahaan sangat penting dan berpengaruh 
terhadap karakter kewirausahaan bagi remaja putri di desa Sibuak, Kecamatan Tapung 
Kabupaten Kampar. Dari penjelasan di atas menunjukan bahwa tingkat tanggung jawab 
sebagai karakter kewirausahaan anak kepada remaja putri. Dengan meningkatkan rasa 
tanggung jawab remaja putri dengan menumbuhkan karakter kewirausahaan. 

 
Pengaruh Peranan Orang Tua Terhadap Karakter Kewirausahaan Remaja Putri 

Keterkaitan antara Peranan Orang Tua terhadap tingkat karakter kewirausahaan remaja 
putri selain bisa kita lihat melalui pengujian, juga dapat kita lihat dari jawaban responden 
yang telah mengisi kuesioner yang peneliti berikan. Jika kita melihat indikator dari peranan 
orang tua terdapat 3 indikator yaitu, Motivator, Fasilitator, Pendamping, sedangkan indikator 
pada tingkat karakter kewirausahaan terdapat 4 buah indikator yaitu percaya diri,tanggung 
jawab, mandiri, kreatif. Terlihat jelas bahwa indikator dari variabel X yaitu peranan orang tua 
dapat sangat mempengaruhi indikator dari variabel Y yaitu tingkat karakter kewirausahaan. 
Hasil penelitian statistik yang telah dilakukan juga menunjukan adanya pengaruh positif dan 
signifikan nilai peranan orang tua terhadap tingkat karakter kewirausahaan remaja Putri. Hal 
ini dibuktikan dengan hasil statistik uji regresi dengan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 
0,10 ( 0,000<0,010) dan koefisien determinasi regresi mempunyaai nilai positif sebesar 0,727 
maka hipotesis kedua dalam penelitian ini yang menyatakan ada nya pengaruh peranan orang 
tua terhadap tingkat karakter kewirausahaan. Dengan demikian nilai peranan orang tua 
berpengaruh signifikan terhadap tingkat karakter kewirausahaan sebesar 0,529 artinya 
bahwa variabel peranan orang tua mempengaruhi variabel tingkat karakter kewirausahaan 
sebesar 53% sedangkan sisanya sebesar 47% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak 
termasuk dalam penelitian ini. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab 
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: Peranan Orang Tua yang terjadi 
oleh remaja putri di Desa Sibuak Kecamatan Tapung menunjukan angka pengaruh sebesar 
33% yang berarti remaja putri begitu sering mendapatkan peranan orang tua terhadap 
kegiatan kewirausahaan. Tingkat karakter kewirausahaan remaja putri menunjukan 
pengaruh sebesar 25% yang berarti tingkat karakter kewirausahaan remaja putri cukup 
tinggi. Terdapat pengaruh peranan orang tua terhadap karakter kewirausahaan remaja putri 
di desa Sibuak Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar sebesar 53% sedangkan selebihnya 
47% di pengaruhi oleh variabel lain yang tidak di sebutkan dalam penelitian ini. 
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